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2.1 Teory Keagenan (Agency Theory)
Konsep Agency Theory menurut Anthony dan Gavindarajan (2005) adalah hubungan atau
kontrak antara Principal (pemilik) dan agent (manajemen). Principal mempekerjakanagent
untuk melakukan tugas untuk kepentingan principal, termasuk pendelegasian otoritas
pengambilan keputusan dari principal kepada agent. Pada perusahaan yang modalnya terdiri atas
saham, pemegang saham bertindak seagai Principal dan CEO (Chief executive Officer) sebagai
agent mereka.
Pemegang saham mempekerjakan CEO (Chief executive Officer) untuk bertindak sesuai
dengan kepentingan principal. Agency theory memiliki asumsi bahwa masing-masing individu
semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik
kepentingan antara principal dan agent. Pihak principal termotivasi mengadakan kontrak untuk
menyejahterakan dirinya dengan profitabilitas yang selalu meningkat. Sedangkan agency
termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi dan psikologisnya, antara
lain dalam hal memperoleh investasi, pinjaman maupun kontrak kompensasi.
Konflik kepentingan semakin meningkat terutama karena principal tidak dapat
memonitor aktivitas CEO (Chief executive Officer) sehari-hari untuk memastikan bahwa CEO
(Chief executive Officer) bekerja sesuai dengan keinginan pemegang saham. Principal tidak
memiliki informasi yang cukup tentang kerja agent. Agent mempunyai lebih banyak informasi
mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja, dan perusahaan secara keseluruhan. Hal ini yang
mengakibatkan adanya ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh principal dan agent.12
Adanya perhatian investor yang selama ini cenderung terpusat pada informasi laba tanpa
memperhatikan proses yang digunakan untuk mencapai laba tersebut membuat manajer untuk
melakukan perataan laba atau income smoothing yang bertujuan untuk menstabilkan laba sesuai
kepentingannya. Hal ini dilakukan untuk menarik investor, dengan harapan investor dapat
memiliki motivasi yang tinggi untuk berinvestasi dalam perusahaan yang memiliki laba relatif
stabil (Mursalim, 2005).
Tiga hipotesis positif Accounting Theory (PAT) Watts dan Zimmerman dalam januarti
(2004) mengajukan tiga hipotesis yaitu:
a. Hipotesis rencana bonus (Plan Bonus Hypotesis). Dalam ceteris paribus para manajer
perusahaan dengan rencana bonus akan lebih memungkinkan untuk memilih prosedur
akuntansi yang dapat menggantikan laporan earning untuk periode mendatang ke periode
sekarang atau dikenal dengan income smoothing. Dengan hipotesis tersebut apabila manajer
dalam system penggajiannya sangat tergantung pada bonus akan cenderung untuk memilih
metode akuntansi yang dapat memaksimalkan gajinya, misalnya dengan metode accrual.
b. Hipotesis perjanjian hutang (Debt Covenant Hypotesis). Dalam ceteris paribus manajer
perusahaan yang mempunyai ratio leverage (debt/equity) yang besar akan lebih suka
memilih prosedur akuntansi yang dapat menggantikan laporan earning untuk periode
mendatang ke periode sekarang. Dengan memilih metode akuntansi yang dapat
memindahkan pengakuan laba untuk periode mendatang ke periode sekarang maka
perusahaan akan mempunyai leverage ratio yang kecil, sehingga menurunkan kemungkinan
default technic. Seperti diketahui bahwa banyak perjanjian hutang mensyaratkan peminjam
untuk mematuhi atau mempertahankan rasio hutang atas modal, modal kerja, ekuitas
pemegang saham dan lain-lain selama masa perjanjian, jika perjanjian tersebut dilanggar
perjanjian hutang mungkin memberikan penalty, seperti kendala dalam deviden atau
pinjaman tambahan.
c. Hipotesis biaya proses politik (Politic Precess Hypotesis). Dalam ceretis paribus semakin
besar biaya politik perusahaan, semakin mungkin manajer perusahaan untuk memilih
prosedur akuntansi yang menangguhkan laporan earning periode sekarang  ke periode
mendatang. Hipotesis ini berdasarkan asumsi bahwa perusahaan yang biaya politiknya besar
lebih sensitiv dalam hubungannya untuk mentransfer kemakmuran yang mungkin lebih
besar dibandingkan dengan perusahaan yang biaya politiknya kecil dengan kata lain
persahaan besar cenderung lebih suka menurunkan atau mengurangi laba yang dilaporkan
dibandingkan perusahaan kecil.
Tiga hipotesis tersebut menukjukkan bahwa teori positif mengakui adanya 3
hubungan  keagenan (1) antara manajemen dengan politik, (2) antara manajemen dengan
kreditur, (3) antara manajemen dengan pemerintah. Masalah agency muncul disebabkan
karena adanya asimetri informasi antara agent dan principal, dimana agent lebih banyak
mempunyai informasi dibandingkan principal, sehingga menyebabkan adanya moral hazard.
2.2 Pasar Modal
2.2.1 DefinisiPasar Modal
Menurut Samsul (2006:43), pasar modal adalah tempat atau sarana  bertemunya antara
permintaan dan penawaran atas instrument keuangan jangka panjang, umumnya lebih dari satu
tahun. Pengertian pasarmodal menurut Undang-undang No. 8 Tahun 1995, merupakan kegiatan
yang bersangkutandengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang
berkaitan dengan efek yang diterbitkannnya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan
efek.
Menurut Irsan (2004) pasar modal didefinisikan sebagai pasar yang memperjual belikan
berbagai instrumen keuangan (sekuritas) jangka panjang, baik dalam bentuk utang maupun
modal sendiri yang diterbitkan oleh perusahaan swasta.
Menurut Budi Untung (2011:7) pasar modal (capital market) didefinisikan sebagai
perdagangan instrument keuangan (sekuritas) jangka panjang, baik dalam bentuk modal sendiri
(stocks) maupun hutang (bonds), baik yang diterbitkan oleh pemerintah maupun oleh perusahaan
swasta. Pasar modal dipahami sebagai bursa sarana yang mempertemukan penawar dan peminta
dana jangka panjang dalam bentuk efek.
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Pasar Modal merupakan media yang
mempertemukan pihak yang mempunyai kelebihan dana(pemodal) dengan pihak yang
memerlukan dana (emiten) dalam rangka memperdagangkan surat berharga jangka panjang.
2.2.2 Macam-macam Pasar Modal
Menurut Samsul (2006:46) terdapat empat macam pasar modal, antara lain:
1. Pasar pertama (Perdana) adalah tempat atau sarana bagi perusahaan yang untuk pertama
kali menawarkan saham atau obligasi ke masyarakat umum.
2. Pasar kedua (Sekunder) adalah tempat atau sarana transaksi jual-beli efek antar investor
dan harga yang dibentuk oleh investor melalui perantara efek.
3. Pasar ketiga adalah sarana transaksi jual-beli efek antara Market maker serta investor dan
harga dibentuk oleh Market maker. Investor dapat memilih Market maker yang memberi
harga terbaik. Market maker adalah anggota bursa.
4. Pasar keempat adalah sarana transaksi jual-beli antara investor jual dan investor beli
tanpa melalui perantara efek. Transaksi dilakukan secara tatap muka antara investor beli
dan investor jual untuk saham atas pembawa.
2.2.3 Fungsi Pasar Modal
Pasar modal memiliki beberapa fungsi strategis yang membuat lembaga ini memiliki
daya tarik, tidak saja bagi pihak yang memerlukan dana (borrowers) dan pihak yang
meminjamkan dana (lender), tetapi juga bagi pemerintah. Pada dasarnya terdapat empat peranan
strategis dari pasar modal bagi perekonomian suatu Negara, yaitu :
1. Sebagai sumber penghimpun dana
Pasar modal berfungsi sebagai alternative sumber penghimpunan dana selain sistem
perbankan yang selama ini dikenal merupaka media penghimpun dana secara konvensional.
1. Sebagai alternatif investasi para pemodal
Dengan adanya pasar modal, memberikan kesempatan kepada para pemodal untuk
membentuk portofolio investasi dengan mengharapkan keuntungan yang lebih dan sanggup
menanggung sejumlah resiko tertentu yang mungkin terjadi.
2. Penghimpun dana modal pasar relatif rendah
Dalam melakukan penghimpunan dana, perusahaan membutuhkan biaya yang relatif
kecil jika diperoleh melalui penjualan saham daripada meminjam ke bank.
3. Pasar modal akan mendorong  perkembangan investasi.
2.3 Bursa Efek Indonesia (BEI)
Bursa Efek Indonesia Indonesia Stock Exchange (IDX) merupakan pasar untuk berbagai
instrumen keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik dalam bentuk utang ataupun
modal sendiri. Instrumen-instrumen keuangan yang diperjualbelikan di BEI seperti saham,
obligasi, waran, righ, obligasi konvertibel dan berbagai produk turunan (derivativ) seperti opsi
(put atau call).
Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995, pengertian BEI atau pasar modal
dijelaskan lebih spesifik sebagai kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan
perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta
lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek.
BEI memberikan peran besar bagi perekonomian Indonesia karena pasar modal
memberikan dua fungsi sekaligus, fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Pasar modal dikatakan
memiliki fungsi ekonomi karena pasar modal menyediakan fasilitas atau wahana yang
mempertemukan dua kepentingan yaitu pihak yang memiliki kelebihan dana (investor) dan pihak
yang memerlukan dana (issuer). Dengan adanya pasar modal maka perusahaan publik dapat
memperoleh dana segar masyarakat melalui penjualan efek saham melalui prosedur IPO atau
efek utang (obligasi).
BEI dikatakan memiliki fungsi keuangan, karena BEI memberikan kemungkinan dan
kesempatan memperoleh imbalan (return) bagi pemilik dana, sesuai dengan karakteristik
investasi yang dipilih. Jadi diharapkan dengan adanya pasar modal aktivitas perekonomian
menjadi meningkat karena pasar modal merupakan alternatif pendanaan bagi perusahaan-
perusahaan untuk dapat meningkatkan pendapatan perusahaan dan pada akhirnya memberikan
kemakmuran bagi masyarakat yang lebih luas.
2.4 Manajemen laba
2.4.1  Pengertian Manajemen Laba
Manajemen laba adalah suatu teknik manipulasi laba yang terjadi akibat adanya alasan
untuk memenuhi target internal, memenuhi harapan eksternal, meratakan atau merumuskan laba
(income smoothing), mendandani laporan keuangan (window dressing) untuk keperluan
penawaran saham perdana (IPO) atau untuk memperoleh pinjaman dari Bank (Stice,2004).
Menurut Subramanyam dan John J.Wild (2010:129) manajemen laba dapat didefinisikan sebagai
intervensi manajemen dengan sengaja dalam proses penentuan laba, biasanya untuk memenuhi
tujuan pribadi. Seringkali proses ini mencakup mempercantik laporan keuangan, terutama angka
yang paling bawah, yaitu laba. Manajemen laba dapat berupa kosmetik, jika manajer
memanipulasi akrual yang tidak memiliki konsekuensi arus kas. Manajemen laba juga dapat
terlihat nyata, jika manajer memilih tindakan dengan konsekuensi arus kas dengan tujuan
mengubah laba.
Manajemen kosmetik laba merupakan hasil dari kebebasan dalam aplikasi akuntansi
akrual yang mungkin terjadi. Standar akuntansi dan mekanisme pengawasan mengurangi
kebebasan ini. Namun, tidak mungkin untuk meniadakan pilihan karena kompleksitas dan
keragaman aktifitas usaha. Lagipula, akuntansi akrual membutuhkan estimasi dan penilaian. Hal
ini menyebabkan  kebebasan manajer dalam menetapkan angka akuntansi. Meskipun kebebasan
ini memberikan kesempatan bagi manajer untuk menyajikan gambaran aktivitas usaha
perusahaan yang lebih informatif, kebebasan ini juga memungkinkan mereka mempercantik
laporan keuangan dan melakukan manajemen laba.
Manajer juga melakukan aktivitas dengan konsekuensi arus kas, kadang kala merugikan
yang bertujuan untuk manajemen laba. Misalnya, manajer menggunakan metode FIFO (First In
First Out) pada penilaian persediaan untuk melaporkan laba yang lebih tinggi meskipun
penggunaan LIFO( Last In First Out) dapat menghasilkan penghematan pajak. Insentif untuk
melakukan manajemen laba juga mempengaruhi keputusan investasi dan pendanaan manajer.
Manajemen laba yang murni ini lebih bermasalah dibandingkan manajemen laba kosmetik
karena mencerminkan keputusan usaha yang seringkali mengurangi kekayaan pemegang saham.
Manajemen laba dapat diklasifikasikan menjadi operating manipulations dan accounting
manipulation. Manipulasi operasi berkaitan dengan usaha untuk mengubah keputusan
operasional yang mempengaruhi aliran dana dan pendapatan bersih untuk suatu periode.
Sedangkan manipulasi akuntansi berkaitan dengan penggunaan fleksibelitas dalam metode
akuntansi untuk merubah besarnya laba.
2.4.2 Strategi manajemen laba
Menurut Subramanyam dan John J.Wild (2010:129) terdapat tiga jenis strategi
manajemen laba, yaitu:
1. Meningkatkan laba
Salah satu strategi manajemen laba adalah meningkatkan laba yang dilaporkan pada
periode  kini untuk membuat perusahaan dipandang lebih baik. Cara ini juga memungkinkan
peningkatan peningkatan laba selama beberapa periode. Pada skenario pertumbuhan, akrual
pembalik lebih kecil dibandingkan akurual kini, sehingga dapat meningkatkan laba. Kasus
yang terjadi adalah perusahaan dapat melaporkan laba yang lebih tinggi berdasarkan
manajemen laba yang agresif sepanjang periode waktu yang panjang. Selain itu, perusahaan
dapat melakukan manajemen laba untuk meningkatkan laba selama beberapa tahun dan
kemudian membalik akrual dan sekaligus  pada satu saat pembebanan. Pembebanan satu saat
ini seringkali dilaporkan “dibawah laba bersih” (below the line),sehingga dipandang tidak
terlalu relevan.
2. Big Bath
Strategi big bath dilakukan melalui penghapusan (write-off) sebanyak mungkin pada
satu periode. Periode yang dipilih biasanya periode dengan kinerja yang buruk(seringkali
pada masa resesi dimana perusahaan lain juga melaporkan perubahan laba yang buruk) atau
peristiwa saat terjadi  satu kejadian yang tidak biasa seperti perubahan manajemen, merger,
atau restruktirisasi. Strategi big bath juga seringkali dilakukan setelah strategi peningkatan
laba pada periode sebelumnya. Oleh karena sifat big bath yang tidak biasa dan tidak
berulang,pemakai cenderung tidak memperhatikan dampak keuangannya. Hal ini memberikan
kesempatan untuk meningkatkan laba dimasa depan.
3. Perataan laba
Perataan laba merupakan bentuk umum manajemen laba. Pada strategi ini, manajer
meningkatkan atau menurunkan laba yang dilaporkan  untuk mengurangi fluktuasinya.
Perataan laba juga mencakup tidak melaporkan bagian laba pada periode baik dengan
menciptakan cadangan atau “bank” laba dan kemudian melaporkan laba ini saat periode
buruk. Banyak perusahaan menggunakan bentuk manajemen laba ini.
4. Penurunan nilai
Penurunan nilai aset opeasi seperti pabrik dan peralatan atau aset tak berwujud seperti
goodwill saat hasil operasi sedang buruk. Perusahaan seringkali melakukan pembenaran
penurunan nilai dengan menyatakan bahwa kondisi ekonomi tidak menduung nilai aset yang
dilaporkan.
5. Menentukan waktu pengakuan pendapatan dan beban
Teknik ini mengatur waktu pengakuan pendapatan dan beban untuk melakukan
manajemen laba, termasuk manajemen tren.
6. Menghapus keuntungan dan kerugian luar biasa (dan tidak biasa) praktik ini memindahkan
dampak terhadap laba yang tidak biasa dan tidak diperkirakan yang dapat berpengaruh buruk
pada tren laba.
7. Perubahan metode atau asumsi akuntansi
2.4.3 Motivasi melakukan manajemen laba
Pengalaman memperlihatkan bahwa sebagian manajer, pemilik, serta karyawan
memanipulasi dan mendistorsi laba yang dilaporkan untuk keuntungan pribadi. Perusahaan yang
mengalami kesulitan keuangan khususnya rentan akan tekanan ini. Perjuangan untuk bertahan
hidup seringkali merupakan justifikasi pribadi-pribadi tersebut atas praktik seperti ini.
Perusahaan yang berhasil juga seringkali berusaha menghasilkan reputasi sebagai perusahaan
dengan pertumbuhan laba melalui manajemen laba. Rencana kompensasi dan insentif berbasis
akuntansi lainnya atau hambatan-hambatan menambah motivasi manajer untuk mengatur laba.
Menurut Subramanyam dan John J.Wild (2010:132) banyak alasan untuk melakukan
manajemen laba, termasuk meningkatkan konpensasi manajer yang terkait dengan laba yang
dilaporkan, meningkatkan harga saham, dan usaha mendapatkan subsidi pemerintah. Insentif
utama untuk melakukan manajemen laba adalah sebagai berikut:
1. Insentif perjanjian
Banyak perjanjian yang menggunakan angka akuntansi, misalnya perjanjian
kompensasi manajer biasanya mencakup bonus berdasarkan laba. Perjanjian bonus
biasanya memiliki batas atas dan bawah, artinya manajer tidak mendapat bonus jika laba
lebih rendah dari batas bawah dan tidak mendapatkan bonus tambahan saat laba lebih
tinggi dari batas atas. Hal ini berarti manajer memiliki insentif untuk meningkatkan atau
mengurangi laba berdasarkan tingkat laba yang belum diubah terkait dengan batas atas
dan batas bawah ini. Jika laba yang belum diubah berada diantara batas atas dan batas
bawah, manajer memiliki intensif untuk meningkatkan laba. Saat laba lebih tinggi dari
batas atas dan lebih rendah dari batas bawah, manajer memiliki insentif untuk
menurunkan laba dan membuat cadangan untuk bonus masa depan.
2. Dampak harga saham
Insentif manajemen laba lainnya adalah potensi dampak terhadap harga saham.
Misalnya, manajer dapat meningkatkan laba untuk menaikkan harga saham perusahaan
sementara sepanjang satu kejadian tertentu seperti merger yang akan dilakukan atau
penawaran surat berharga, atau rencana untuk menjual saham atau melaksanakan opsi.
Manajer juga melakukan perataan laba untuk menurunkan persepsi pasar akan resiko dan
menurunkan biaya modal.
3. Menghindari biaya politik
Laba seringkali diturunkan untuk menghindari biaya politik dan penelitian yang
dilakukan badan pemerintah, misalnya untuk ketaatan undang-undang antimonopoli.
Selain itu, perusahaan dapat menurunkan laba untuk memperoleh keuntungan dari
pemerintah, misalnya subsidi dan proteksi dari persaingan asing. Perusahaan juga
menurunkan laba untuk mengelakkan permintaan serikat buruh.
4. Motivasi rencana bonus
Motivasi bonus merupakan dorongan manajer perusahaan dalam melaporkan laba
yang diperolehnya untuk memperoleh bonus yang dihitung atas dasar laba tersebut.
5. Perjanjian utang
Perjanjian utang memprediksi bahwa manajer ingin meningkatkan laba dan aktiva
untuk mengurangi biaya renegosiasi kontrak utang ketika perusahaan memutuskan
perjanjian utangnya. Tidak seperti investor yang ada, kreditor yang ada tidak memiliki
mekanisme untuk meningkatkan laba mereka. Meskipun demikian, kreditor mungkin
dilindungi oleh standar akuntansi yang konservatif.
2.4.5 Mekanisme Manajemen Laba
Ada dua mekanisme manajemen laba menurut subramanyam, yaitu:
1. Pemindahan laba
Pemindahan laba merupakan manajemen laba dengan memindahkan laba dari satu
periode ke periode lainnya. Pemindahan laba dapat dilakukan dengan mempercepat atau
menunda pengakuan pendapatan atau beban.
2. Manajemen laba melalui klasifikasi
Laba juga dapat ditentukan dengan cara khusus mengklasifikasikan beban
(pendapatan) pada bagian tertentu laporan laba rugi. Bentuk umum dari manajemen laba
melalui klasifikasi adalah memindahkan beban dibawah garis, atau melaporkan beban
pada pos luar biasa dan tidak berulang. Sehingga tidak dianggap penting oleh analis.
2.5 Leverage
Menurut Irham Fahmi (2011:127) leverage didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan
dalam melunasi semua kewajiban dengan ekuitasnya. Dengan demikian leverage menunjukkan
resiko yang dihadapi perusahaan berkaitan dengan hutang yang dimiliki perusahaan. Perusahaan
yang tidak mempunyai leverage berarti menggunakan modalnya sendiri untuk membiayai
investasinya, salah satunya untuk pembelian aktiva. Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan
semakin besar pula investasi yang didanai dari pinjaman.
Sedangkan pengertian leverage menurut Sartono (2008:257) adalah penggunaan aset dan
sumber dana (source of funds) oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan
maksud agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham.
Leverage adalah hutang sumber dana yang digunakan perusahaan untuk membiayai
asetnya diluar sumber dana modal atau ekuitas. Leverage dibagi menjadi dua yaitu leverage
operasi (operating leverage) dan leverage keuangan (financial leverage). Leverage operasi
adalah suatu indikator perubahan laba bersih yang diakibatkan oleh besarnya volume penjualan
sedangkan leverage keuangan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang
dengan equity yang dimilikinya.
2.6 Ukuran perusahaan
Menurut Brigham dan Houston (2011:119) mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai
rata-rata total penjualan bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun. Ukuran
perusahaan adalah suatu skala, yaitu dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut
berbagai cara,antara lain total aktiva, log size, nilai pasar saham dan lain-lain. Ukuran
perusahaan hanya terbagi dalam tiga kategori yaitu perusahaan besar, menengah dan kecil.
Ukuran perusahaan merupakan skala sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat
memberikan manfaat ekonomis pada masa yang akan datang.
2.7 Umur perusahaan
Nugroho (2012) mendefinisikan umur perusahaan merupakan awal perusahaan
melakukan aktivitas operasional hingga dapat mempertahankan going concern perusahaan
tersebut atau mempertahankan eksistensi dalam dunia bisnis.
Farid (1998:316) dalam Sri Daryanti Zen mendefinisikan umur perusahaan adalah umur
sejak berdirinya hingga perusahaan telah mampu menjalankan operasinya.
Umur perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dapat bertahan hidup dan
menjalankan operasionalnya. Dalam kondisi normal, perusahaan yang telah lama berdiri akan
mempunyai publikasi perusahaan yang lebih banyak dibandingkan perusahaan yang masih baru.
Dengan demikian, calon investor tidak perlu mengeluarkan biaya yang lebih banyak untuk
memperoleh informasi tentang perusahaan yang melakukan IPO tersebut.
Secara teoris perusahaan yang telah lama berdiri akan dipercaya oleh penenam modal
(investor) daripada perusahaan yang baru berdiri, karena perusahaan yang telah lama berdiri
diasumsikan akan dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi daripada perusahaan yang baru
berdiri. Akibatnya perusahaan yang baru berdiri akan kesulitan dalam memperoleh dana di pasar
modal sehingga lebih mengandalkan modal sendiri.
2.8 Pengukuran Manaemen Laba
a. Discretionary Accrual
Menurut Sulistyanto dalam Haryati (2008) menjelaskan pengertian akrual diskresioner
atau kebijakan akuntansi akrual adalah suatu cara yang digunakan untuk mengurangi
pelaporan laba yang sulit dideteksi melalui manipulasi kebijakan akuntansi yang berkaitan
dengan akrual, misalnya dengan menaikkan biaya amortisasi dan depresiasi, mencatat
persediaan yang sudah usang. Akrual adalah semua kejadian yang bersifat operasional pada
suatu tahun yang berpengaruh terhadap arus kas. Perubahan piutang dan utang merupakan
akrual, juga persediaan. Akuntan memperhitungkan akrual untuk perbandingan biaya dengan
pendapatan, melalui perlakuan transaksi yang berkaitan dengan laba bersih, akuntan dapat
mengatur laba bersih sesuai dengan yang diharapkan.
2.9 Pandangan Islam tentang Manajemen Laba





Artinya: “Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca
itu “.








Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.
Dari ayat diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwa dalam memenuhi kebutuhan sehari-
hari tidak diperbolehkan untuk memakan sesuatu yang bukan hak kita. Oleh karena itu hal ini
juga berlaku dalam perusahaan, yaitu manajemen tidak boleh melakukan sesuatu yang bersifat
merugikan orang lain dengan kecurangan-kecurangan dalam akun perusahaan demi kepentingan
dirinya sendiri atau pihak lain.
2.10 Kerangka Pemikiran
Penelitian ini terdiri dari 3 variabel independen dan satu variabel dependen. Untuk lebih
jelasnya hubungan antara variabel independen dan variabel dependen yang digunakan oleh
peneliti, maka model penelitiannya adalah sebagai berikut:
Gambar 1.1 Bagan Kerangka Penelitian
Variabel Independen (X) Variabel Dependen (Y)
Leverage























laba pada perusahaan yang



































1. Leverage dan Praktik Manajemen Laba
Menurut Sartono dalam Igan Budiasih levarege meununjukkan proporsi penggunaan
utang perusahaan untuk membiayai investasinya. Semakin besar utang perusahaan maka
semakin besar pula resiko yang dihadapi investor sehingga investor akan meminta tingkat
keuntungan yang semakin tinggi. Akibat kondisi tersebut perusahaan cendrung untuk
melakukan praktik manajemen laba.
H1 : Leverage berpengaruh  terhadap praktik manajemen laba
2. Ukuran Perusahaan dan Praktik Manajemen Laba
Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang kepentingan yang lebih
luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar terhadap
kepentingan publik dibandingkan perusahaan kecil. Ni Ketut Muliati (2011) menemukan
bahwa  ukuran perusahaan berhubungan negatif dengan praktik manajemen laba.
H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik manajemen laba
3. Umur Perusahaan dan Praktik Manajemen Laba
Nugroho (2012) mendefinisikan umur perusahaan merupakan awal perusahaan
melakukan aktivitas operasional hingga dapat mempertahankan going concern perusahaan
tersebut atau mempertahankan eksistensi dalam dunia bisnis. Zulia Muhardani dkk
menemukan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
H3: Umur perusahaan berpengaruh terhadap praktik manajemen laba
